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ABSTRAK   

 

 

MEGA SILVIA WAILISSA, NIM. 160302091. Judul “Hubungan 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Materi Sel di Kelas XI IPA 

SMA Negeri 5 Salahutu Kabupaten Maluku Tengah”. Dibawah Bimbingan 

Janaba Renngiwur, M.Pd dan Fitria Lapele, M.Pd. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, 2021.       

 

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar peserta 

didik pada materi sel di kelas XI SMA Negeri 5 Maluku Tengah  dan untuk 

mengetahui besarnya hubungan model pembelajaran berbasis masalah terhadap 

hasil belajar peserta didik pada materi sel di kelas XI SMA Negeri 5 Maluku 

Tengah.  

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal tanggal 15 Desember 

2020 sampai dengan tanggal 15 April 2021. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di 

kelas XI SMA Negeri 5 Maluku Tengah dengan sampel 24 orang. Untuk 

menganalisis data yang diperoleh melalui angket, diolah dengan menggunakan 

skala Likert kemudian dianalisis dengan menggunakan uji korelasi produk 

moment.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah pada materi sel di kelas XI SMA Negeri 5 Maluku 

Tengah. Hal ini dilihat dari hasil analisis Korelasi Product Moment antara 

variabel X dan variabel Y pada taraf nyata 5% dan nilai rhitung = 0,832 lebih besar 

dari rtabel 5% = 0,423 dan 1% = 22 adalah 0,537. Besarnya hubungan model 

pembelajaran  berbasis masalah pada materi sel di kelas XI SMA Negeri 5 

Maluku Tengah  sebesar 69,22%, sedangkan 30,61 ditentukan oleh faktor lain.           

   
 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Materi Sel, Hasil Belajar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

Kualitas pendidikan yang bagus adalah kunci untuk bersaing di era global. 

Dalam meningkatkan kualitas pendidikan, guru adalah salah satu komponen yang 

paling menentukan dalam sistem pendidikan secara keseluruhan, yang harus 

mendapat perhatian sentral, pertama dan utama. Guru juga sangat menentukan 

keberhasilan peserta didik, karena guru merupakan komponen yang paling 

berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas.
1
        

Pembelajaran berintikan interaksi antar guru dengan peserta didik atau 

sebaliknya antara peserta didik dengan guru dalam proses belajar mengajar. 

Proses interaksi ini, guru melakukan kegiatan mengajar dan peserta didik belajar. 

Kegiatan mengajar dan belajar ini, bukan merupakan dua hal yang terpisah tetapi 

bersatu, dua hal yang menyatukannya adalah interaksi tersebut. Hubungan yang 

harmonis antara guru dan peserta didik sangat diperlukan dalam proses belajar 

mengajar. Kegiatan interaksi yang efektif antara guru dan peserta didik akan 

mempermudah peserta didik menerima dan mempelajari materi pelajaran dengan 

baik. Selain itu, kelengkapan fasilitas belajar peserta didik juga menentukan 

prestasi peserta didik dalam belajar, serta sebagai salah satu usaha untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Penyediaan sarana dan prasarana 

sekolah salah satunya yaitu adanya kelengkapan fasilitas perpustakaan. Interaksi 

yang baik antara guru dengan peserta didik dan kelengkapan fasilitas 

                                                             
1
E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm. 5.    

1 
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perpustakaan dapat meningkatkan potensi peserta didik secara optimal untuk 

dapat berprestasi dan dapat berkompetisi pada jenjang yang lebih meningkat.
2
    

Belajar tidak cukup hanya dengan mendengar dan melihat tetapi harus 

dengan melakukan aktivitas yang lain diantaranya membaca, bertanya, menjawab, 

berpendapat, mengerjakan tugas, menggambar, mengkomunikasikan, presentasi, 

diskusi, menyimpulkan, dan memanfaatkan peralatan. Dalam pembelajaran, guru 

menyajikan permasalahan dan mendorong peserta didik untuk mengidentifikasi 

permasalahan, mencari pemecahan, menyimpulkan hasilnya, kemudian 

mempresentasikannya. Tugas guru sebagai fasilitator dan pembimbing adalah 

memberikan bantuan dan arahan. Ketika peserta didik menemukan permasalahan 

dalam menyelesaikan tugas, selain dengan guru, peserta didik juga dapat bertanya 

dan berdiskusi dengan peserta didik lain. Peserta didik dikatakan belajar dengan 

aktif jika mereka mendominasi aktivitas pembelajaran. Peserta didik secara aktif 

mengunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi, memecahkan 

persoalan, atau mengaplikasikan apa yang dipelajari. Aktivitas dalam suatu 

pembelajaran bukan hanya peserta didik yang aktif belajar tetapi di lain pihak, 

guru juga harus mengorganisasi suatu kondisi yang dapat mengaktifkan peserta 

didik dalam belajar. Oleh karena itu, salah satu usaha yang dapat dilakukan guru 

adalah merencanakan dan menggunakan model pembelajaran yang dapat 

mengkondisikan peserta didik agar belajar secara aktif.    

Usaha yang dapat dilakukan guru dalam menumbuhkan minat dan 

munculnya kesulitan atau hambatan dalam belajar adalah dengan menggunakan 

                                                             
2
Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 

hlm. 42.    
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model pembelajaran yang menarik agar peserta didik dapat belajar dengan mudah 

dan menyenangkan. Salah satu caranya adalah menggunakan suatu model 

pembelajaran yang memberikan tantangan kepada peserta didik sehingga peserta 

didik mampu mengembangkan cara berpikir mereka serta memberikan 

kesempatan agar pengetahuan yang mereka peroleh bisa diproses dan dipahami 

dengan baik.
3
 Menurut Dewey dalam Abdul Majid, model pembelajaran adalah 

suatu rencana atau pola yang dapat kita gunakan untuk merancang tatap muka di 

kelas atau pembelajaran tambahan di luar kelas dan untuk menajamkan materi 

pelajaran.
4
 Sehubungan dengan itu, model pembelajaran merupakan seperangkat 

materi dan prosedur pembelajaran atas dasar landasan teoretis tertentu untuk 

tujuan pembelajaran tertentu. definisi model pembelajaran, Model pembelajaran 

merupakan strategi-strategi yang berdasar pada teori-teori dan penelitian yang 

terdiri dari rasional, seperangkat langkah-langkah dan tindakan yang dilakukan 

guru dan peserta didik, sistem pendukung pembelajaran dan metode evaluasi atau 

sistem penilaian perkembangan belajar peserta didik. Dengan demikian, model 

pembelajaran merupakan seperangkat strategi yang berdasarkan landasan teori 

dan penelitian tertentu yang meliputi latar belakang, prosedur pembelajaran, 

sistem pendukung dan evaluasi pembelajaran yang ditujukan bagi guru dan 

peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang dapat diukur.
5
 

                                                             
3
Jamil Suprihati Ningrum, Strategi Pembelajaran Teori dan Apikasi, (Jogyakarta:               

Ar Ruzz Media, 2014), hlm.215-216.  
4
Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014),   

hlm. 78.  
5
Hanna Sundari, Model-Model Pembelajaran dan Pemefolehan Bahasa Kedua/Asing’’. 

Jurnal Pujangga Vol. 1, No. 2, Desember 2015, hlm, 109. 
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 Model pembelajaran berbasis masalah merupakan kegiatan pembelajaran 

yang menuntut aktivitas mental peserta didik untuk memahami suatu konsep 

pembelajaran melalui situasi dan masalah yang disajikan pada awal pembelajaran 

dengan tujuan untuk melatih peserta didik menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan pendekatan pemecahan masalah. Model pembelajaran ini dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap hasil belajar dalam mempelajari 

matematika, sehingga peserta didik dapat memperoleh manfaat yang maksimal 

baik dari proses maupun hasil belajarnya.
6
     

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah seorang guru Biologi 

SMA Negeri 5 Salahutu terkait dengan penggunaan model dan aktivitas 

pembelajaran di sekolah, maka guru tersebut menuturkan bahwa sebelum masuk 

masa pandemik covid 19 ini kami selaku guru melakukan proses pembelajaran 

sebagaimana biasa di sekolah, namun pada masa pandemik covid 19 melanda 

Indonesia secara umum, terkhusus di wilayah Maluku dan di wilayah pulau 

Ambon dan Kabupaten Maluku Tengah, maka kami dinstruksikan untuk belajar 

secara daring (online) dari rumah dengan proses pembelajaran seperti biasanya. 

Namun demikian proses pembelajaran berlangsung, saya dan mungkin guru lainya 

banyak menggunakan model pembelajran yang mengembangkan aktivitas belajar 

peserta didik seperti model pemecahan masalah yang berkaitan dengna contoh 

langusng di lingkungan masyarakat bila ada, mengunakan metode penugasan, dan 

                                                             
6
Hernowo, Kisah Tentang Kiprah Guru “Multiple Intelligences di Sekolah”, Bandung: 

MLC, 2004, hlm. 23-24 
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metode ceramah dan model pembelajaran lainnya yang disesuaikan dengan 

karakteristik materi yang dipelajari.
7
  

Selain penuturan guru Biologi terkait aktivitas belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran tersebut, maka sebagaimana diungkapkan oleh 

salah seorang peserta didik kelas XI IPA yang penulis wawancarai terkait dengan 

penggunaan model atau metode pembelajaran di sekolah, maka peserta didik 

tersebut menuturkan bahwa terkait dengan penggunaan model dan aktivitas 

pembelajaran, setau saya guru banyak memberikan tugas, namun dari semua itu 

secara jujur saya katakan bahawa guru cenderung menggunakan metode 

pemecahan masalah dengan berceramah terkait dengan bmateri yang disesuiakan 

dengan contonh-contoh langusng di lingkungan rumah dan lingkungan 

masyarakat misalkan tentang tumbuhan, benda-benda dan lain sebagainya. Namun 

pemahaman saya terhadap materi menjadi berkurang dan merasa agak 

membingungkan dan merasa sulit dalam menerima pelajaran dalam hal 

memahami konsep pembelajaran IPA untuk dapat memecahkan permasalahan 

pada materi pelajaran karena aktivitas belajar lebih didominasi oleh guru, namun 

harapan saya semoga pandemik covid 19 cepat berlalu agar saya bisa sekolah dan 

belajar secara langsung agar permasalahan yang berkaitan dengan materi dapat 

terurai sehingga saya menjadi paham dengan yang dijelaskan oleh guru secara 

langusung.
8
          

                                                             
7
Sumarni D. Tuasalamony, S.Pd Guru Biologi SMA Negeri 5 Salahutu Kecamatan 

Salahutu Kabupaten Maluku Tengah, wawancara tanggal 27 Oktober 2020.   
8
Sumyati B. Lestusen, peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Salahutu Kecamatan 

Salahutu Kabupaten Maluku Tengah, wawancara tanggal 28 Oktober 2020.  
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Sehubungan dengan penurutan guru dan peserta didik tersebut, maka 

proses belajar dengan pendekatan pemecahan masalah pada materi yang kurang 

dipahami oleh peserta didik merupakan suatu keharusan agar materi tersebut dapat 

dipahami secara menyeluruh oleh peserta didik dengan pendekatan penggunaan 

model pembelajaran berbasis masalah. Model pembelajaran berbasis masalah 

didukung oleh teori Piget yaitu memberikan pengetahuan baru kepada peserta 

didik dari hasil interaksi mereka dengan lingkungannya untuk menciptakan dan 

meningkatkan pengetahuan peserta didik. Sehubungan dengan hal terebut terdapat 

teori yang mendukung pembelajaran PBL yaitu teori kontruktivisme sosial 

dimana Vigotsky menyatakan bahwa pengetahuan didapatnya dengan 

menciptakan pengetahuan sendiri yaitu dengan cara interaksi dengan orang lain 

dan bukan dengan cara mentransfer penalaran orang lain ke pikiran seseorang.
9
 

Oleh karena itu diperlukan model pembelajaran berbasis masalah untuk 

mewujudkan pembelajaran yang mampu meningkatkan pengetahuan peserta didik 

untuk berpikir kritis dengan melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan 

belajar. Dengan demikian, maka model pembelajaran berbasis masalah diyakini 

dapat mendukung dan membantu peserta didik untuk meningkatkan pengetahuan 

dalam memahami materi pelajar. 

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Materi Sel 

di Kelas XI IPA SMA Negeri 5 Salahutu Kabupaten Maluku Tengah”.  

         

                                                             
9
Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, hlm. 82.   
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B. Rumusan Masalah   

Sesuai dengan uraian pada latar belakang masalah maka dikemukakan 

rumusan masalah yakni:     

1. Apakah terdapat hubungan model pembelajaran berbasis masalah pada materi 

sel di kelas XI IPA SMA Negeri 5 Salahutu Kabupaten Maluku Tengah? 

2. Seberapa besar hubungan model pembelajaran berbasis masalah pada materi 

sel di kelas XI IPA SMA Negeri 5 Salahutu Kabupaten Maluku Tengah? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui hubungan model pembelajaran berbasis masalah pada 

materi sel di kelas XI IPA SMA Negeri 5 Salahutu Kabupaten Maluku 

Tengah. 

2. Untuk mengetahui besar hubungan model pembelajaran berbasis masalah pada 

materi sel di kelas XI IPA SMA Negeri 5 Salahutu Kabupaten Maluku 

Tengah.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru 

Agar lebih meningkatakan profesionalismenya dalam mengembangkan 

tugasnya sebagai guru terutama proses belajar mengajar yang menjadi suatu acuan 

terhadap peserta didik.  

2. Bagi Peserta didik 

 Dengan model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan 

keasadaran metakognitif serta berpikir kritis dalam pemecahan masalah sehingga 
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membantu peserta didik memahami materi yang diajarkan dan tidak bosan selama 

pembelajaran berlangsung.  

3. Bagi peneliti 

 Membantu dalam menambah pengetahuan dan pengalaman dalam 

menerapkan pembelajaran berbasis masalah akan membuat peserta didik lebih 

membuka kecerdasan dalam berpikir dengan menggunakan metakognitifnya. 

4. Bagi sekolah 

 Untuk dapat menjadi bahan masukkan untuk peserta didik SMA Negeri 5 

Salahutu dalam memperoleh prestasi akademik yang lebih baik untuk 

kedepannya.  

E. Defenisi Operasional   

Untuk mengoptimalkan hasil penelitian mengenai hubungan model 

pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar materi sel, maka 

permasalahan penelitian dibatasi sebagai berikut:  

1. Model pembelajaran berbasis masalah yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah mengorientasi peserta didik pada masalah, membimbing penyelidikan 

individu maupun kelompok dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

2. Hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

peserta didik yang diperoleh dari tes soal materi sel setelah proses 

pembelajaran selesai yang kemudian dianalisis dan dijadikan sebagai salah 

satu sumber data penelitian.    

3. Sel adalah merupakan satuan struktural dan fungsional dari organisme. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tipe Penelitian     

Tipe penelitian ini yakni tipe penelitian kuantitatif berdasarkan 

perhitungan presentase, dan penghitungan statistik lainnya dengan jenis penelitian 

korelasi. Penelitian korelasi merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel atau beberapa variabel.
34

 

Dengan demikian, maka digunakan dalam penelitan ini adalah kuantitatif yakni 

untuk melihat hubungan model pembelajaran berbasis masalah pada materi sel di 

kelas XI IPA SMA Negeri 5 Salahutu Kabupaten Maluku Tengah. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian   

1. Waktu Penelitian     

Penelitian ini akan dilaksanakan selama satu bulan terhitung mulai dari 

tanggal 15 Desember 2020 sampai dengan tanggal 15 Januari 2021.    

2. Lokasi Penelitian    

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI SMA Negeri 5 Maluku Tengah 

Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah.  

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi   

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.
35

 Populasi adalah sebagai 

wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas 

                                                             
34

Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 247. 
35

Ibid, hlm. 130.  
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dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.
36

 Sesuai dengan pengertian tersebut, maka 

populasi dalam penelitian ini meliputi keseluruhan peserta didik kelas XI IPA 

SMA Negeri 5 Salahutu Kabupaten Maluku Tengah yang berjumlah 157 orang 

peserta didik yang terdiri dari 6 kelas.    

2. Sampel   

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.
37

 Sedangkan 

menurut Mardalis sampel adalah sebagian dari seluruh individu yang menjadi 

obyek penelitian.
38

 Dengan demikian dapat dimengerti bahwa sampel pada 

hakikatnya hanya mengambil sebagian dari populasi yang akan diteliti, yang 

sudah barang tentu ini atas penghitungan dari waktu, tenaga, dan dana dari 

penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan sampel dipilih secara class random 

sampling (sampel kelas) dan yang terpilih adalah kelas XI-3 dengan jumlah 

peserta didik 24 orang.    

D. Variabel Penelitian  

Hubungan fungsional antara variabel untuk analisis korelasi product 

moment akan dibedakan menjadi dua jenis variable yaitu:    

1. Variabel bebas (X) penerapan pembelajaran berbasis masalah dengan 

indikatornya; minat, sikap, keterampilan dan pemahaman. Indikator variabel X 

diukur dengan menggunakan angket penelitian (terlampir).   

                                                             
36

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D, (Bandung:                  

CV. Alfabeta, 2012), hlm. 72. 
37

Suharsimi Arikunto, Ibid, hlm. 131. 
38

Mardalis, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),             

hlm. 55. 
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2. Variabel terikat (Y) hasil belajar peserta didik. Indikatornya adalah: nilai tes 

pada materi sel (soal terlampir).       

E. Instrumen Penelitian   

Untuk mendapatkan data yang akurat maka, instrumen yang digunakan 

adalah:              

1. Non tes: berupa angket untuk mengetahui penerapan pembelajaran berbasis 

masalah yang berkaitan dengan konsep sel.  

2. Tes: digunakan untuk melihat tingkat penguasaan peserta didik pada konsep 

sel. Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, digunakan 

instrumen berupa soal PG 25 nomor. Soal-soal tes disusun oleh peneliti yang 

dikonsultasikan dengan guru biologi di kelas XI SMA Negeri 5 Maluku 

Tengah.   

F. Teknik Pengumpulan Data         

Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan menggunakan intrumen 

soal tes untuk mengetahui hasil belajar peserta didik, sebelum tes tersebut 

diberikan kepada peserta didik kelas XI, terlebih dahulu diperiksa oleh guru 

biologi untuk melihat semua butir soal dengan tujuan pembelajaran konsep sel 

agar sesuai dengan indikator dan materi. Adapun langkah-langkah yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:    

1. Persiapan          

a. Menyusun kisi-kisi soal konsep sel yang disesuaikan dengan kurikulum 

yang digunakan pada lokasi penelitian   
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b. Soal-soal yang disusun disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku pada 

lokasi penelitian dengan bantuan guru mata pelajaran biologi.  

2. Pelaksanaan penelitian     

a. Melakukan proses pembelajaran terhadap sampel penelitian  

b. Pelaksanaan tes hasil belajar terhadap sampel penelitian 

c. Pemberian skor terhadap tes hasil belajar.    

d. Pemberian angket penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran berbasis 

masalah. 

G. Tehnik Analisa Data           

Untuk menganalisis data yang diperoleh melalui angket, terlebih dahulu 

dikonsultasikan dengan skala likerts, seperti pada tabel berikut ini:  

Tabel 3.2. Skala Likert  

Alternatif Jawaban Skor Keterangan 

A 

B 

C 

D 

4 

3 

2 

1 

Sangat setuju 

Setuju 

Tidak setuju 

Sangat tidak setuju 

 

Setelah diperoleh sebaran data angket dengan berdasarkan skala likert 

pada tabel di atas, kemudian data tersebut diolah dan dianalisis untuk memperoleh 

nilai variabel X dan Y, maka digunakan rumus sebagai berikut:    

1. Untuk memperoleh nilai variabel X (hasil angket) digunakan rumus distribusi 

frekuensi, yakni: 

 P = 100%x
N

f
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Keterangan:    

P  = Presentase  

F   = Frekuensi atau jumlah yang menjawab untuk setiap item pertanyaan.    

N  = Jumlah responden.
39

      
 

2.  Untuk memperoleh nilai variabel Y (hasil belajar) digunakan rumus sebagai 

berikut:        

Nilai = %100x
totalSkor

diperolehyangSkor

 

Selanjutnya nilai tersebut disajikan dalam tabel distribusi frekuensi, 

sehingga dapat menggambarkan kedudukan suatau nilai dari seluruh peserta didik 

yang diteliti sesuai dengan pedoman Penilaian Acuan Patokan (PAP)
40

 seperti 

pada tabel berikut:   

Tabel 3.3. Pedoman Penilaian Acuan Patokan (PAP) 

Nilai Interval 
Kualifikasi 

Angka Huruf 

80 – 100 

66 – 79 

56 – 65 

40 – 55 

0 – 39 

A 

B 

C 

D 

E 

Baik sekali 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal 

 

Data dari hasil penelitian di atas, akan diolah dengan menggunakan teknik analisis 

data statistik korelasi product moment. Selanjutnya untuk mengetahui hubungan 

model pembelajaran berbasis masalah pada materi sel di kelas XI IPA SMA 

Negeri 5 Salahutu Kabupaten Maluku Tengah, maka digunakan analisis korelasi 

product moment sebagai berikut:   

                                                             
39

Suharsimi Arikunto, Ibid, hlm. 24 
40

Ibid, hlm. 28. 
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Keterangan:    

Rxy  =  Koefisien korelasi antara tiap-tiap variabel x dan y  

x = Jumlah x     

y = Jumlah y     

xy = Jumlah hasil penelitian tiap-tiap skor dari x dan y  
N  = banyak subjek penelitian.   

 

 Hasil perhitungan Rxy dengan interpretasi dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 3.4. Interpretasi nilai r  

Besar nilai r Interpretasi 

0,00 sampai 0,199 

 

 

 

0,20 sampai 0,399 

 

0,40 sampai 0,599 

 

0,60 sampai 0,799 

 

0,80 sampai 1,000 

Antara variabel X dan variabel Y memang terdapat 

korelasi, akan tetapi korelasi dengan kategori sangat 

rendah, sehingga korelasi itu diabaikan (dianggap tidak 

ada korelasi antara variabel X dan variabel Y).     

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi 

dengan kategori rendah.                                          

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi 

dengan kategori sedang        

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi 

dengan kategori kuat atau tinggi.   

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi 

dengan kategori sangat kuat atau sangat tinggi.      
 

Kriteria pengujian:     

1. Jika r hitung  > r tabel maka H0 diterima 

2. Jika r hitung  < r tabel maka H0 ditolak     
 

Untuk menghitung derajat kebebasan (db), maka digunakan rumus: 

db = N-nr       

Dimana:     

db = Derajat kebebasan       

N  = Banyaknya sampel             

nr  = Banyaknya variabel yang dikorelasikan. 
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Pengujian hipotesis mengacu pada hasil nilai r diinterprestasikan 

terhadap angka indeks prestasi nilai r dengan jalan dikonsultasikan tabel nilai r 

pada db = n-2, dengan kriteria pengujian hipotesis adalah ; jika rHitung > rTabel maka 

Ha diterima, dan jika rHitung < rTabel, maka H0 ditolak.
41

 Untuk mengetahui 

besarnya pengaruh yang diperoleh dari hasil penelitian ini, maka dapat dilihat 

berdasarkan rumus sebagai berikut:     

KD = r
2
 x 100%  

Keterangan:  

KD = Koefisien determinasi    

   r
2
  = Koefisien korelasi    

 

                                                             
41

Sugiyono. Ibid., hlm. 180.  
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BAB V  

PENUTUP    

 

A. Kesimpulan 

            Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan menyangkut hubungan 

model pembelajaran berbasis masalah pada materi materi sel di kelas XI SMA 

Negeri 5 Maluku Tengah dapat peneliti simpulkan bahwa:    

1. Terdapat hubungan model pembelajaran berbasis masalah pada materi materi 

sel di kelas XI SMA Negeri 5 Maluku Tengah. Hal ini dilihat dari hasil 

analisis Korelasi Product Moment antara variabel X dan variabel Y dan 

kemudian dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf nyata 5% dan 1%, sehingga 

dengan jelas terlihat bahwa nilai rhitung = 0,832 lebih besar dari rtabel 5%                

= 0,423 dan rtabel 1% = 0,537, sehingga nampak bahwa ada hubungan model 

pembelajaran berbasis masalah pada materi materi sel di kelas XI SMA Negeri 

5 Maluku Tengah.     

2. Besarnya hubungan model pembelajaran berbasis masalah pada materi materi 

sel di kelas XI SMA Negeri 5 Maluku Tengah sebesar 69,22%, hasil 

perhitungan tersebut melalui uji koefisien korelasi adalah rxy= 0,832yang 

diperoleh dari koefisien determinasi (KD) = r
2
 x 100 = 69,22 dengan kategori 

hubungan sangat kuat.   

B. Saran       

Sebagai upaya untuk mencari dan memberikan yang terbaik bagi sekolah 

(guru) maka yang dapat penulis sarankan dalah sebagai berikut:   

62 
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1. Kepada guru, hasil penilitian ini sudah terlihat dengan jelas baik dari segi 

pengaruh, ataupun besarnya nilai dari pengaruh yang peroleh dari 

mengguanakan model pembelajran pembelajaran berbasis masalah. Untuk itu 

agar meningkatkan hasil belajar siswa, hendaknya guru harus banyak 

menggunakan pendekatan dalam proses pembelajaran berupa model, model 

ataupun strategi pembelajaran sehingga bisa meningkatkan hasil belajar siswa.  

2. Kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan model 

pembelajaran yang sama, agar mengembangkan model pembelajaran berbasis 

masalah ke bentuk yang lebih kolaboratif baik dari segi materi maupun dari 

segi kelas.  

3. Kepada instansi terkait yakni kampus untuk menerapkan model Pembelajaran 

berbasis masalah demi keterampilan dan kreatifitas mahasiswa dalam 

penerapan model-model pembelajaran yang nantinya akan diaplikasikan pada 

saat mahasiswa melakukan PPK di lapangan.             
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